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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 

pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan 

diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi yang satu dengan lainnya saling 

berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan (Malik, 2014:1). Pendidikan adalah 

proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungannya.  

Proses pembelajaran, motivasi merupakan suatu hal yang penting, karena 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran peserta 

didik. Sering terjadi peserta didik yang kurang berprestasi bukan dikarenakan oleh 

kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya niat motivasi 

untuk belajar, sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya 

(Suyuti & Ervina, 2020). Motivasi berperan penting dalam proses belajar dan 

keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri. Motivasi lebih banyak ditekankan pada 

personal peserta didik dengan harapan munculnya semangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Motivasi yang dimiliki peserta didik akan menjadikan peserta didik 

memiliki semangat, disiplin, tanggung jawab, dan keseriusan mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, peran motivasi dalam proses pembelajaran peserta 

didik tidak lain sebagai sumber energi psikologis.  
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Pembelajaran sejarah pada nyatanya di lapangan, sering dijumpai adanya 

kesan bahwa pelajaran sejarah itu merupakan pelajaran yang sangat membosankan, 

kurang di motivasi siswa, dianggap sebagai pelajaran yang hanya memaparkan fakta-

fakta yang ada, kurang penting, sehingga sering terdengar bahwa pelajaran sejarah 

dianggap remeh oleh siswa. Seperti halnya digambarkan oleh Wiriaatmadja 

(2002:133),Pada era globalisasi, banyak perkembangan teknologi dan informasi, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Dukungan teknologi yang semakin canggih tidak 

terlepas dari peranannya dalam mendukung segala aspek kehidupan manusia 

termasuk segi informasi dan komunikasi.Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dan kemajuan media komunikasi dan informasi memberi arah sendiri bagi kegiatan 

pendidikan dan tuntutan ini yang membuat kebijaksanaan untuk memanfaatkan media 

teknologi dalam pengelolaan pendidikan sebagai media pembelajaran, serta 

menjadikan mata pelajaran ini lebih nyata, berwarna, dan menarik. Penggunaan 

media belajar yang tepat dan lebih inovatif dapat menjadi pertimbangan guru. 

Menurut AECT (Association of Education and Communication Technology) dalam 

Sudjarwo (1989:141) bahwa, “media belajar adalah berbagai atau semua yang baik 

berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar 

baik secara terpisah maupun secara kombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 

mencapai tujuan belajarnya.” 

SMA PGRI 2 merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada 

di Kota Jambi. Peneliti mengawalinya dengan melakukan observasi pada salah satu 

kelas yang ada di SMA PGRI 2, yakni Kelas X IPS 2 yang berjumlah 32 peserta 

didik. Observasi ini dilakukan dari tanggal 3 Januari 2022 sampai tanggal 28 Januari 
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2022. Berdasarkan observasi peneliti pada kelas tersebut, motivasi belajar peserta 

didiknya masih terbilang rendah, hal ini dapat terlihat dari nilai KKM yang belum 

tercapai dapat dilihat dari hasil ulangan harian mata pelajaran sejarah kelas X IPS 2 

SMA PGRI 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2021/2022. 

Berdasarkan hasil observasi prasurvey yang dilakukan, diperoleh hasil 

belajar mata pelajaran sejarah yang tidak tuntas dan tuntas sebagai berikut: 

Tabel 1.  1 Hasil Ulangan Harian Tidak Tuntas Mata Pelajaran Sejarah Kelas X 

IPS 2 SMA PGRI 2 Kota Jambi tahun ajaran 2021/2022 

NO 

 

NAMA 

 
NILAI 

KKM 

 

KET 

TIDAK TUNTAS 

1. AAA 71 75 🗸 

2. AP 71 75 🗸 

3. AD 73 75 🗸 

4. AR 72 75 🗸 

5. BG 71 75 🗸 

. F 72 75 🗸 

7. FA 0 75 🗸 

8. HN 72 75 🗸 

9. H 73 75 🗸 

10. MD 72 75 🗸 

11. MA 72 75 🗸 

12. MU 72 75 🗸 

13. MI 72 75 🗸 

14. MIR 72 75 🗸 

15. M. N 72 75 🗸 

16. NF 72 75 🗸 

17. RKS 70 75 🗸 

18. RG 70 75 🗸 

19. RAV 73 75 🗸 

20. SAP 70 75 🗸 

21. TR 72 75 🗸 

N=2

1 

 
1434 
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RATA-RATA 68,2 

Sumber: Guru kelas X IPS 2 SMA PGRI 2 Kota Jambi. 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa kelas X IPS 2 belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, dengan nilai rata-rata kelas 

sebesar 68,2. Sebanyak 21 siswa tercatat tidak tuntas dalam ulangan harian mata 

pelajaran Sejarah. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih kurang 

memuaskan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah, salah 

satu penyebab utama rendahnya hasil belajar ini adalah kurangnya motivasi belajar 

siswa. Motivasi yang rendah membuat siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran dan kurang giat dalam mempersiapkan diri menghadapi ulangan. Oleh 

karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar hasil 

belajar mereka dapat meningkat dan mencapai ketuntasan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Sejarah, rendahnya hasil belajar siswa yang banyak tidak tuntas disebabkan oleh 

kurangnya motivasi belajar siswa. Motivasi belajar yang rendah ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal, seperti kurangnya minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sejarah. Siswa cenderung merasa pembelajaran sejarah membosankan 

karena materi yang dianggap hanya hafalan tanggal, nama pahlawan, dan kejadian 

tanpa kaitan yang jelas dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka kurang 

antusias dan fokus saat belajar. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang menarik 

dan minimnya peran aktif siswa dalam proses belajar juga menjadi penyebab 

menurunnya motivasi. Selain itu terdapat juga Faktor lain yang memengaruhi adalah 
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pengaruh teman sebaya dan kurangnya perhatian dari lingkungan belajar yang dapat 

menurunkan semangat belajar siswa. 

Tabel 1.  2 Hasil Ulangan Harian Tuntas Mata Pelajaran Sejarah Kelas X IPS 2 

SMA PGRI 2 Kota Jambi Tahun Ajaran 2021/2022 

NO 

 

NAMA 

 
NILAI KKM 

KET 

TUNTAS 

1. ARH 80 75 🗸 

2. AR 90 75 🗸 

3 DA 90 75 🗸 

4 RA 75 75 🗸 

5 RPA 75 75 🗸 

6 RZR 90 75 🗸 

7 RR 78 75 🗸 

8 SH 80 75 🗸 

9 SS 75 75 🗸 

10 SA 75 75 🗸 

11 WA 85 75 🗸 

N=11  893 

 RATA-RATA 81,1 

Sumber: Guru kelas X IPS 2 SMA PGRI 2 Kota Jambi. 

Berdasarkan tabel hasil ulangan harian mata pelajaran Sejarah kelas X IPS 2 

SMA PGRI 2 Kota Jambi tahun ajaran 2021/2022, terlihat bahwa seluruh 11 siswa 

yang mengikuti ulangan berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 75, dengan rata-rata nilai 81,1. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

kuantitatif, siswa dapat dikategorikan tuntas dalam ulangan tersebut. Namun 

demikian, apabila dilihat dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, terdapat 

indikasi bahwa motivasi belajar siswa secara umum masih kurang optimal. 

Kurangnya motivasi ini berpotensi menjadi faktor penghambat dalam pencapaian 

hasil belajar yang lebih maksimal dan berkelanjutan, meskipun pada ulangan kali ini 

nilai siswa sudah memenuhi standar ketuntasan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 
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peningkatan motivasi belajar siswa agar hasil belajar tidak hanya tuntas secara angka, 

tetapi juga bermakna dalam penguasaan materi dan pengembangan minat belajar 

yang lebih baik. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang ada bahwa pembelajaran sejarah 

dianggap kurang menarik, dan susah untuk dipahami (Santosa, 2017). Banyak peserta 

didik yang cenderung pasif saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini berdampak 

pada prestasi peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu, peran guru dalam 

pembelajaran sangat penting agar tujuan pendidikan dapat tercapai.  

Motivasi belajar yang terbilang rendah di kelas tersebut, disebabkan oleh 

berbagai faktor. Disebabkan oleh model pembelajaran dan sarana prasarana yang 

tersedia. Penelitian ini penulis ingin menyoroti model pembelajaran di SMA PGRI 2 

Kota Jambi.  Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut, diperlukan suatu 

perbaikan pembelajaran. Salah satunya adalah penerapan model pembelajaran yang 

menarik dan mampu mengaktifkan peserta didik. Dengan peserta didik berperan aktif 

dalam proses pembelajaran, maka peserta didik dapat mengembangkan pemikiran, 

ide, dan menemukan konsep pikir yang nyata. Hal ini sangat berpengaruh pada 

motivasi belajar peserta didik.  

Salah satunya model pembelajaran tersebut adalah Reciprocall lteaching. 

sehinggal pembelajaran akanl lebih mendorongl siswa untukl meningkatkan 

kemandirianl lbelajarnya, dalaml reciprocal teachingl siswa dituntutl untuk selalul 

aktif dalaml kegiatan lpembelajaran, sehinggal hal inil menjadikan pesertal didik 

tidakl percaya diril untuk tampill atau menunjukkanl kemampuannya dil depan 

lteman-temannya. Penerapanl model reciprocall teaching akanl lebih efektifl untuk 
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dapatl menciptakan pembelajaranl yang dapatl menciptakan kemandirianl belajar 

siswal apabilal disetarakan denganl strategi pengelolaanl motivasi yangl ltepat. Olehl 

karena litu, gurul harus memberikanl strategi khususl yang dil butuhkan untukl dapat 

memotivasil siswa agarl tetap dapatl menunjukkan lkeantusiasannya. 

Menurutl Palincsar andl Brownl (l1984: l124) dalaml Reciprocal lTeaching, 

ditanamkanl empat strategil pemahaman mandiril kepada paral lsiswa. Keempatl 

strategi tersebutl adalah merangkuml atau lmeringkas, membuatl lpertanyaan, 

mampul menjelaskan danl dapat lmemprediksi. Model Reciprocall Teachingl 

merupakan modell pembelajaran yangl sangat fleksiblel dan mudahl disesuaikan 

denganl kondisi kelasl serta subjekl pelajarannyal(lYunita,l2012:l139). Model 

Reciprocall Teaching yangl diperkenalkanl oleh Palincsarl dan Brownl bukanlah 

hargal mati ataupunl rumus lbaku.  

Menurutl Effendil (l2013: l87) Modell pengajaran terbalikl (Reciprocall 

lTeaching) mempunyail kelebihan. Kelebihanl dari Reciprocall Teaching lyaitu : 

siswal belajar denganl lmengerti, siswal tidak mudahl llupa, siswal belajar denganl 

lmandiri, siswal termotivasi untukl belajar. Menurutl Hayatil (l2009 : l3) kelebihanl 

dan kekuranganl dari Reciprocall Teaching adalahl melatih kemampuanl siswa 

belajarl lmandiri, siswal terlatih untukl menemukan lhal–hal lpenting, Reciprocall 

Teaching dapatl mempertinggi kemampuanl siswa dalaml memecahkan lmasalah. 

Beberapa pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kelebihan 

Reciprocal teachingyaitu dapat melatih siswa untuk belajar tanpa guru, 

menumbuhkan keberanian untuk menyampaikan pendapat, melatih siswa untuk 

menemukan hal-hal penting dari apa yang dipelajari. Kelebihan model pembelajaran 
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inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk menerapkan model reciprocal teaching 

agar dapat meningkatkan motivasi belajar sejarah siswa kelas X IPS 2 SMA PGRI 2 

Kota Jambi.   

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian tidakan kelas (PTK), peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai : 

“Penerapan Model Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Sejarah Siswa Kelas X IPS 2 SMA PGRI 2 Kota Jambi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraian ldiatas, makal rumusanl masalahnya adalahl sebagai 

lberikut: Apakahl Penerapan Modell Reciprocal Teachingldapatl Meningkatkan 

Motivasil Belajarl Sejarah Siswa Kelasl X IPSl 2 SMA PGRI 2 Kota Jambi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl uraian ldiatas, makal tujuan penelitianl adalah sebagail lberikut: 

Untuk mengetahui penerapanl model reciprocall teaching padal mata pelajaranl 

sejarah dapatl meningkatkan motivasil belajar siswal kelas Xl IPS 2 SMA PGRI 2 

Kotal lJambi. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

model reciprocal teaching untuk meningkatkanl motivasi belajarl lsiswa. 

2. Manfaatl Praktis 
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a. Bagil lpeneliti 

Dapatl memperoleh pengetahuan baru yang berkaitan dengan peneitian dan 

bisa dipakai sebagai sumber referensi pada peneltian yang akan datang. 

b. Bagi guru 

Hasil PTK ini bisa digunakan sebagai saran tambahan pengetahuan, 

pengalaman penambah opsi model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas belajar serta memperbaiki motivasi belajar dan 

keaktifan siswa. 

c. Bagi peserta didik dan pembelajaran 

Diterapkan PTK di kelas maka kesalahan dan masalah yang di hadapi guru 

dapat terperbaiki, pembelajaran akan lebih mudah pelaksanaannya yang 

memicu pola pikir keaktifan siswa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas X IPS 2 SMA PGRI 2 Kota Jambi. 

d. Untuk Sekolah 

Berkontribusi kepada sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam memberikan informasi model reciprocal teaching yang di terapkan 

dalam proses pembelajaran.  

  


